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Abstrak

Hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap tayangan yang bertema pornografi, kekerasan
dan mistik supranatural memperlihatkan bahwa tayangan tersebut cenderung mengarah pada perubahan perilaku
pada kehidupan moral masyarakat. Menurut Klapper (1960) sebagai hasil dari suatu komunikasi pasti ada
perbedaan antara konversi, perubahan besar/kecil dan penguatan dari suatu dampak media, atau perubahan

yang dikehendaki oleh komunikator/sumber

Kata Kunci: Tayangan televisi; Perilaku Masyarakat

1. PENDAHULUAN

Media televisi tadinya ingin mengangkat
realitas sosial ke tengah masyarakat agar
masyarakat menjadi tahu dan sadar. Akan
tetapi, karena bentuk dan cara penampilan
tayangan yang berlebihan, intensitasnya yang
tinggi karena tidak ada hari tanpa tayangan
tersebut dan hampir semua stasiun membuat
acara yang hampir ‘sama, 'sehingga
dikhawatirkan akan mengubah watak, moral
orang-orang/individu yang monoton siaran
tersebut. Makin banyak yang terkena-dampak
maka akan berubah corak moral masyarakat,
karena masyarakat merupakan akumulasi dari
individu. Proses perubahan yang cukup
signifikan adalah proses desensitisasi/
penumpulan rasa; dan proses sosialisasi imitasi/
peniruan pornogafi, kekerasan dan kepercayaan
mistik supranatural.

Kerangka kajian ini berasumsi bahwa
persepsi masyarakat terhadap tayangan
bertema pornografi, kekerasan, dan mistik
supranatural dipengaruhi oleh latar belakang

budaya masyarakat yang terkena terpaan
siaran tersebut.-Latar belakang budaya yang
dimaksud tidak sekadar budaya etnisitas/lokal,
tetapi juga budaya dalam arti luas yakni budaya
yang dibangun dalam keluarga, kelompok, dan
interaksi dalam masyarakat, serta nilai dan
kepercayaan yang dianut, watak dan karakter
dariagregat individu dalam suatu masyarakat.
Persepsi melibatkan sensasi, atensi, emosi
motivasi, sertamemori sebagai tampilan dari
efek kognitif dan afektif. Oleh karena itu,
penelitian ini akan melihat kecenderungan ke
mana persepsi masyarakat tersebut, negatif
atau positif bila dikaitkan dengan fungsi sosial
dan pendidikan dari media massa seperti
televisi.

2. TEMUAN PENELITIAN

Hasil temuan penelitian dari ketiga tema
tayangan di televisi, yakni tema pornografi,
kekerasan, dan mistik supranatural,
memunculkan beberapa konsep sebagai berikut
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2.1 Terjadi Proses Sosialisasi
Pornogafi, Kekerasan dan
Kepercayaan Mistik Supranatural

Dari judulnya, pada tayangan program TV
yang bertema pornografi, telah mengundang
persepsi pornografi diikuti dengan tampilan dan
perilaku pemain dengan pakaian beserta gerak
tubuh, terutama dari pemain perempuan.
Program tersebut dapat dilihat baik dalam film,
feature, komedi maupun musik terutama
dangdut, yang menampilkan joged-joged
bernuansa erotis dengan busana-busana yang
minim. Eksploitasi seksual merupakan
pemanfaatan seksual manusia secara
berlebihan untuk mendapat keuntungan materi
atau nonmateri bagi diri sendiri atau orang lain.

Realitasnya, artis-artis pemain sinetron
menjadi trendsetter mode bagi remaja.
Akibatnya, banyak penonton remaja yang
meniru cara berpakaian artis-artis tersebut yang
didominasi model fashion terbuka di bagian
dada, pusar, serta paha. Pornoaksi terlihat dari
sejumlah adegan yang memperlihatkan
kemesraan berlebihan di antara “pacar”, seperti
berciuman. Lagi-lagi, ini dinilai sebagai
pelanggaran batas susila karena hal semacam
itu, dalam konteks kelaziman umum di Indonesia,
hanya pantas dilakukan oleh suami istri, itu-pun
dalam ruang privat, bukannya di-depan umum
dalam ruang publik.

Dari segi tayangan Kkekerasan
diperlihatkan berbagai tindakan. yang
menimbulkan kesakitan fisik maupun psikologis
pada yang mengalaminya. Kekerasan
dikategorikan dalam kekerasan terhadap diri
sendiri (seperti bunuh diri), kekerasan terhadap
orang lain (bunuh, rampok, aniaya dan

sebagainya), dan kekerasan kolektif.

yang disiksa, diperkosa/sodomi oleh orang
dewasa yang seharusnya melindungi mereka,
kekerasan yang dialami oleh remaja dengan
sesama remaja, kekerasan terhadap
perempuan oleh laki-laki atau pasangan
hidupnya dan orang tua yang sudah tidak
berdaya yang seharusnya ditolong
kehidupannya.

Demikian pula persepsi masyarakat
menengah ke bawah/non elite dewasa. Mereka
cenderung menyukai dan tidak menyukai
karena latar belakang budaya masyarakat serta
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kepercayaan pada hal-hal mistik supranatural
masih kuat di sekitar mereka tinggal,
pengalaman pribadi (kena santet), sehingga
tayangan mistik di televisi dianggap sebagai
cerminan masyarakat di wilayah tersebut
realitas sosial masyarakat di pinggiran Kota
Makassar). Persepsi masyarakat menengah
atas di kalangan remaja/orang muda pada
penelitian ini, tampak bahwa sebagian mereka
menyukai acara mistik sebagai hiburan, karena
teknik penampilan yang seru sehingga menarik
perhatian. Sebagian merasa bahwa hal-hal
yang ditayangkan itu dapat menjadi tamsil dan
ibarat/contoh. Akan tetapi, semuanya khawatir
akan dampak negatif bagi remaja atau anak-
anak, yang mempercayai hal-hal yang
menyesatkan.

Pendapat para partisipan dewasa bahwa
mereka mengaku menonton bukan demi
ceritanya, atau daya tarik unsur pornografis,
kekerasan dan mistik itusendiri, tapi lebih karena
fungsi sosialisasi. Persepsi kalangan elite
terhadap pornografi di televisi yang perlu
dikuatirkan adalah pengaruhnya terhadap anak-
anak dan remaja. Hal ini bertentangan dengan
fungsi pendidikan dari media massa, lebih pada
fungsi informatif tetapi membawa pesan yang
berefek negatif bagi para khalayaknya.

2.2 Persepsi dan Efek Tayangan
Pornografi, Kekerasan, dan Mistik
Berkaitan Erat dengan Latar
Budaya Khalayak Pemirsa

Berbeda sikap terhadap tayangan
pornografi memperlihatkan sesuatu yang
menarik: kode normatif yang sama ternyata
tidak sendirinya menimbulkan motivasi yang
sama di antara kedua jenis khalayak tatkala

s T

‘berhadapan dengan tayangan berunsur =

pornografi di televisi. Dari aspek persepsi,
motivasi menonton tayangan pornografi tampak
lebih kuat pada golongan non elite, dibandingkan
golongan elite. Perbedaan motivasi tampaknya
dipicu oleh perbedaan latar sosiokultural antara
golongan elite dan non elite, yang dibentuk lewat
pengasuhan maupun profesi dan pendidikan.
Untuk golongan elite, taraf persepsi paling kuat
dirasakan hanya dirasakan pada aspek atensi
dan memori, yaitu perhatian dan ingatan pada
unsur-unsur pornografi yang tampak di televisi.
Dalam benak partisipan golongan elite, begitu
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teridentifikasi unsur-unsur pornografi yang
bersumber dari ingatan atau memori tentang
acara-acara semacam itu, maka motivasi mau
pun sensasi bergerak ke arah negatif sehingga
membuahkan sikap yang tegas: tidak menonton!
Ini berbeda dengan golongan non elite.

Bagi golongan non elite, taraf persepsi
paling kuat dirasakan hampir pada setiap aspek
persepsi, baik persepsi, atensi, motivasi,
maupun sensasi. Persepsi yang cukup rinci
dalam mendefinisikan pornografi serta unsur-
unsurnya menimbulkan atensi yang kuat—
ingat, partisipan kelompok non elite dalam
penelitian ini bahkan mendefinisikan “iklan”
sebagai bagian dari program televisi berunsur
pornografis, ini berbeda dengan dengan
kelompok elite yang cenderung lebih general
dalam mengidentifikasi acara televisi berunsur
pornografis. Jika atensi pada partisipan
kelompok elite membuat motivasi maupun
sensasi bergerak ke arah negatif; tidak demikian
halnya dengan partisipan kelompek non elite.
Penelitian ini justru memperlihatkan, atensi yang
kuat terhadap acara yang diteliti justru
menggerakkan motivasi dan sensasi partisipan
kelompok non elite ke arah positif sehingga
membuahkan sikap: menenton dan menjadikan
acara tersebut untuk memenuhi sejumlah fungsi,
mulai dari sosialisasi, rujukan, dan tentu saja,
hiburan.

Dalam penelitian. ini-tergambar_pula
bahwa ada perbedaan persepsi antara golongan
elite dan non elite dalam hal adegan kekerasan.
Golongan elite melihat adegan kekerasan dalam
tayangan televisi dianggap sebagai hal yang
kurang baik. Artinya, adegan itu mestinya
Jangan terlalu diekspose, bisa merusak kejiwaan
orang banyak terutama remaja. Sementara itu,
golongan non elite, melihat adegan kekerasan

~~sebagai-suatu-yang-biasa, dan mungkin—itu

adalah kejadian yang sesungguhnya. Kejadian
yang juga mungkin akan terjadi sama semua
orang.

Dalam upaya untuk perbandingan antara
kedua kota yang diteliti, Bandung dan
Makassar, memang tampak ada perbedaan
persepsi tentang acara ini. Informan di kota
Bandung umumnya kurang suka menonton
acara adegan kekerasan. Mereka melihat
adegan kekerasan sebagai suatu hal yang
kurang bisa diterima oleh masyarakat.

Walaupun ada sedikit perbedaan antara elite
dan non elite, tetapi kecenderungan umum di
Bandung, persepsi masyarakat terhadap
adegan kekerasan adalah agak negatif.

Di Kota Makassar, adegan kekerasan di
media televisi dianggap suatu hal yang biasa
saja. Terutama bila adegan kekerasan yang
bersifat melukai atau membunuh orang lain.
Agaknya diperlukan suatu penelitian yang lebth
lanjut tentang pola budaya yang ada kaitannya
dengan kekerasan ini. Apakah ini merupakan
cermin budaya orang Sunda, yang biasa
bersifat lemah lembut dan tidak suka kekerasan,
dibandingkan dengan orang Makassar yang
secara budaya memang beberapa unsur
kekerasan dan tampaknya diperbolehkan dalam
masyarakat karena ada kaitannya dengan
faktor nilai budaya.

Persepsi partisipan dewasa dari
masyarakat menengah atas pada penelitian ini
terbagidua. Ada yang menyukai karena cocok
dengan latar belakang budaya, pengetahuan,
dan kescharian mereka. Akan tetapi, sebaliknya
bagiyang tidak menyukai karena berasumsi
akan timbul hal-hal negatif'seperti percaya pada
takhaynl/mistik, sehingga melemahkan akidah/
keyakinan ke-Esa-an Tuhan yag akan menjurus
pada perbuatan musyrik.

2.3 Terjadi Proses Desensitisasi/
Penumpulan Rasa

Pengaruh pornografi terhadap sikap
masyarakat memang tampak tidak langsung,
kecuali pada remaja. Kendati demikian,
pengaruhnya bukannya tidak ada. Selain
menjadi pemicu untuk mencari tayangan yang
lebih ‘seru’, tayangan semacam ini berpotensi
menggeser atau melonggarkan batas-batas
_kode normatifyang selama.ini.dipegang teguh.
Semua ini merupakan akibat dari fenomena
yang disebut sebagai desensitisasi atau
penumpulan kepekaan, akibat terpaan yang
berlebihan.

Tayangan kekerasan pada umumnya lebih
kuat dirasakan oleh pemirsa pada taraf memori,
yaitu ingatan yang kuat terhadap adegan atau
tayangan tertentu yang bersifat luar biasa.
Masyarakat melihat bahwa adegan “vulgar”
dalam berbagai tayangan lama-lama menjadi
terbiasa. Hal itu tentu saja erat kaitanya dengan
intensitas tayangan yang terus-menerus dan
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kondisi sosial di sekitarnya yang memang sudah
terbiasa dengan berbagai informasi dan tindakan
kekerasan. Mereka menganggap siaran televisi
adalah yang biasa. Sementara itu, mereka dari
kalangan ‘non-elite’, tingkat media literacy
mereka tampak cenderung agak rendah,
sehingga apa yang mereka tonton dan dapatkan
dari televisi dianggap sebagai hal yang luar
biasa.

Dari tayangan mistik supranatural, terlihat
persepsi masyarakat menengah ke bawah/non
elite dewasa cenderung menyukai dan tidak
menyukai karena latar belakang budaya
masyarakat serta kepercayaan pada hal-hal
mistik supranatural masih kuat di sekitar mereka
tinggal, jga terkait pengalaman pribadi.

2.4 Terjadi Proses Imitasi/Peniruan

Apa pun fenomena persepsi masyarakat
terhadap adegan pornografi, kekerasan, dan
mistik di televisi, berbagai adegan tersebut tetap
harus diwaspadai dan dibatasi. Tayangan
televisi yang bersifat “pandang-dengar” mudah
diikuti, dan juga tentu ada kecenderungan untuk
mudah ditiru. Media televisi, seperti yang
dikatakan oleh Skornia (1965: 144-149) adalah
seperti air dan api. Dia mudah menjalar ke
mana-mana, dan juga mudah dilihat dan ditiru
oleh siapa pun. Di samping, itu televisi juga
merupakan “guru” yang lebih baik
dibandingkan dengan guru di sekolah

Banyak peniruan yang dilakukan remaja
ketika mengidolakan selebriti televisi tertentu,
atau ketika berhadapan dengan tayangan
televisi. Peniruan tersebut mewujud dalam
bentuk gaya bergaul antarlawan jenis yang
relatif bebas dan gaya berbusana yang semakin
terbuka (tidak menutup aurat). Kendati atensi
dan motivasi menonton tayangan-tayangan
terserbut di kalangan remaja rendah, namun
remaja ternyata menjadi sosok yang rentan
lewat peniruan mereka terhadap gaya
berbusana (yang semakin terbuka!) dan gaya
bergaul (semakin bebas antarlawan jenis!).
Tanpa didorong oleh motivasi, ternyata peniruan
itu tetap dilakukan oleh remaja tanpa disadari.
Di sini terlihat bahwa remaja berada dalam
posisi pembacaan dominant-hegemonic,
ketika berhadapan dengan tayangan televisi
bernuansa pornografis. Kendati partisipan
remaja yang diwawancarai menyatakan tidak
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melakukan peniruan tersebut, namun ia
mengakui remaja sebayanya sangat
terpengaruh dengan acara-acara semacam itu.
Kenyataan ini dibenarkan pula ketika orang tua
dan guru yang mewakili partisipan dewasa
diwawancarai.

2.5 Proses Resistensi

Dari aspek posisi pembacaan kultural,
mengacu pada teori Encoding-Decoding Stuart
Hall, terlihat perbedaan penerimaan terhadap
tayangan televisi berunsur pornografis,
kekerasan, dan mistik. Dengan berbagai
pertimbangan, para partisipan kelompok elite
dalam wawancara mengaku menolak
menyaksikan tayangan televisi bermuatan
pornografis. Ini menandakan bahwa ketika
berhadapan-dengan tayangan atau program
televisi bermuatan pornografi, partisipan
kelompok elite ini berada pada posisi
oppositional' reading atan menolak. Televisi,
dalam tayangan bermuatan pornografis,
kekerasan dan mistik, dianggap hanya
menyodorkan nilai-nilai yang tak sesuai dengan
belief dan kebutuhan masing-masing. Ideologi
televisi secara tersirat dinyatakan sebagai
ideologi mencari untung semata. Kendati
kenyataan ini dimaklumi sebagai hal yang
alamiah dalam praktik industri televisi, kelompok
ini tidak mau tunduk dalam konstruksi pasar
media semacam itu, Didorong oleh kesadaran
menolak menyaksikan tayangan yang diteliti,
terlihat bahwa partisipan kalangan elite memiliki
“kuasa” untuk menolak penetrasi pasar.

Kesadaran untuk mengesampingkan
program semacam ini dilatarbelakangi oleh
faktor latar belakang pendidikan, ekonomi,
profesi, dan rutinitas yang ditempuh sehari-hari.
Golongan ekonomi mapan relatif lebih memiliki
peluang untuk menghabiskan leisure time-nya
tidak semata-mata di depan televisi. Mereka
memiliki alternatif hiburan yang lebih banyak
dibandingkan golongan ekonomi lemah, seperti
shopping ke mal atau berwisata.

Sikap-sikap sedemikian tidak ditunjukkan
oleh partisipan Makassar maupun Bandung dari
kalangan non elite. Partisipan kalangan non elite
justru memiliki motivasi untuk menyaksikan
ketiga tema tayangan tersebut untuk memenuhi
fungsi sosialisasi, rujukan, dan hiburan. Fakta
ini memperlihatkan bahwa partisipan



kalangan non elite berada pada posisi
pembacaan yang bersifat dominant-
hegemonic reading. Mereka menjadi
konsumen televisi yang patuh, bersedia disuapi
apa saja oleh televisi, dan kalaupun muatan
televisi bertentangan dengan nilai-nilai yang
sebelumnya diacu, golongan ini akan lebih
mudah berkompromi. Televisi bagi mereka
adalah teman penghibur sekaligus pelarian
yang relatif murah dan mudah diakses,
terutama di kota-kota besar tempat kalangan
non elite menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk mencari nafkah dalam himpitan
keterbatasan ekonomi.

Bagaimana penerimaan kalangan dewasa
terhadap tema-tema tayangan yang
dipermasalahkan di televisi? Sebagian kalangan
tampak mencemaskan pengaruh tayangan
televisi tersebut, sebagian lagi tidak; bahkan
menggunakannya sebagai sarana sosialisast,
rujukan, dan hiburan. Juga tampak bahwa
kalangan dewasa umumnya memahami
perilaku televisi yang bersumber dari nature
industri televisi yang bersifat komersial
sehingga stasiun televisi dianggap wajar saja
Jjika mengekspos komoditas yang dapat dijual
atau bernilai rating tinggi. Bagi mereka,
bagaimana menyikapi tayangan semacam itu
berpulang pada kesadaran dan pilihan masing-
masing. Dengan dasar pendapat sepertiitu,
tampak bahwa posisi pembacaan partisipan
dewasa terhadap program televisi.cenderung
pada negotiated position, khalayak
berkompromi pada tayangan sejauh mampu
memuaskan kebutuhan personalnya, atau
sesuai dengan nilai-nilai yang diyakininya.
Ketika nilai-nilai yang diacunya bertentangan
dengan program tersebut, sebagian khalayak
menentangnya dengan caranya sendiri-sendiri

2.6 Perubahan Perilaku

Penelitian mengenai persepsi masyarakat
terhadap tayangan yang bertema pornografi,
kekerasan, dan mistik supranatural yang
cenderung mengarah pada persepsi negatif
karena akan membentuk budaya massa yang
negatif bagi kehidupan moral masyarakat, perlu
dikaji melalui teori dampak media. Menurut
Klapper (1960), hasil dari suatu komunikasi
pasti ada perbedaan antara konversi, perubahan
kecil dan penguatan dari suatu dampak media,
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atau perubahan yang dikehendaki oleh
komunikator. Media televisi yang tadinya ingin
mengangkat realitas sosial ke tengah
masyarakat agar masyarakat menjadi tahu dan
sadar, tapi karena bentuk dan cara penampilan
dari tiga tayangan tersebut yang berlebihan dan
intensitasnya tinggi dikhawatirkan akan
mengubah watak, moral orang-orang/
individu yang diterpa oleh siaran tersebut.

2.7 Terjadi Dominasi Kekuatan Media

Dalam konsep kekuasaan media ada dua
persoalan pokok. Pertama, keefektifan media
sebagai sarana untuk mencapai tujuan
kekuasaan tertentu melalui persuasi, mobilisasi,
informasi, dan seterusnya. Kedua, kekuasaan
siapa yang diterapkan oleh media, kekuasaan
masyarakat secara keseluruhan, kekuasaan
kelas, atau kekuasaan kelompok kepentingan
tertentu, atau kekuasaan komunikator secara
individu. Lebih jauh lagi apakah umumnya
media bertindak untuk meningkatkan,
mendukung atau meniadakan ketidakmerataan
kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat?
Dalam beberapa hal media bergantung
(misalnya pada pemasang iklan), mandiri atau
netral tidak berpihak pada pemegang
kekuasaan tertentu (misalnya ketika Soeharto
diturunkan, RCTT maupun TPI yang pemiliknya
salah satunya putra Soeharto, turut menyiarkan
seluasnya peristiwatersebut) dalam mencapai
tujuannya. Rating sangat dipercaya olch media
televisi dalam kebijakan membuat program
acara yang bertema pornografi, kekerasaan,
dan mistik supranatural karena penerapan dari
konsep kekuasaan berdasarkan kepentingan
para pemilik saham televisi untuk memperoleh
keuntungan/uang dalam rangka menghidupi

- stasiun televisi mereka. Walaupun mungkin

para pengelola stasiun televisi menyadari
bahwa dampak tayangan pornografi,
kekerasan, dan mistik mengandung muatan
negatif bagi pendidikan dan pembangunan
moral masyarakat, namun tutup mata demi
kepentingan perusahaan.

Analisis temuan penelitian yang
memunculkan ketujuh konsep tersebut dapat
menjawab pertanyaan penelitian seperti tertera
pada kerangka kajian dalam mempersepsi
tayangan-tayangan yang dipermasalahkan
yakni pertama, latar belakang budaya (lokal,
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keluarga, kelompok) sangat mempengaruhi
persepsi indrawi yang tertuang melalui sensasi,
atensi, motivasi, emosi dan memori khalayak
penonton tayangan tersebut. Kedua, persepsi
tersebut cenderung berefek kognitif dan
afektif yang negatif bagi sebagian khalayak
penonton, yakni lebih besar pada kalangan
menengah ke bawah/nonelite baik kalangan
dewasa maupun remaja. Sementara itu,
kalangan elite dewasa dapat membentengi diri
dengan penolakan untuk menonton tayangan
tersebut, tetapi elite remaja masih rawan
terpengaruh karena belum matangnya tingkat
nalar/kedewasaan mereka.

Bila kita membuka kembali tulisan-tulisan
buah pikiran Mochtar Lubis dalam buku
berjudul Manusia Indonesia (2001), tampak
suatu pengamatan panjang sebagai salah
seorang anak bangsa, dia menyebut sebagai
stereotipe? manusia Indonesia, ? yakni:

1) Munafik atau hipokrit, yang di antaranya
menampilkan dan menyuburkan sikap Asal
Bapak (pimpinan) Senang;

2) Enggan dansegan bertanggung jawab atas
perbuatannya;

3) Bersikap dan berperilaku feodal;

4) Percaya takhayul;

5) Artistik berbakat seni;

6) Lemah watak dan karakternya.

Dalam kaitan dengan permasalahan
penelitian ini ada dua hal yang dapat diangkat
dari stereotip ini yakni percaya takhayul dan
lemah watak dan karakter. Keduanya
berkaitan dengan persepsi masyarakat terhadap
tayangan pornografi, kekerasan, dan mistik
yang secara terus-menerus menerpa manusia
Indonesia setiap hari melalui tayangan televisi

_.(swasta).. Dengan_demikian, makin jelas ____ ancaman yang datang pada kita. Mistik yang

tayangan yang dipermasalahkan tersebut akan
berdampak buruk karna menyusup sedalam-
dalamnya bagi manusia Indonesia bila di sajikan

(setiap hari) bagi kalangan nonelite terutama,
baik dewasa remaja maupun anak-anak.

Selain itu, kalau kita melihat ke belakang,
tayangan kekerasan terkait dengan sejarah
bangsa kita yang diperlakukan oleh bangsa
penjajah baik dari Belanda maupun Jepang
dengan berbagai kekerasan. Tak henti
berperang, dan terjadi penyiksaan pada waktu
itu membuat pembawaan bangsa ini menjadi
keras. Setelah merdeka bangsa kita diperbodoh
pula oleh kondisi sistem pendidikan kita yang
tidak berpihak pada kalangan non elite/
menengah ke bawah. Akibatnya, secara umum
masyarakat kita masih banyak yang berada
pada tingkat kehidupan yang serba pas-pasan
dan bahkan kekurangan sehingga mereka
bergelimang dengan pola hidup yang keras dan
kasar. Dapat dibayangkan betapa cepat
pengaruh negatif dari tayangan kekerasan
tersebut menyelusup bagi jiwa mereka. Lemah
watak dan karakter menjadi salah satu
stereotipe manusia Indonesia, bagi yang kurang
berpendidikan.

Ditulis pula olehr Mochtar Lubis bahwa
warisan dari zaman animisme yang dianut
nenek moyang bangsa kita, sampai kini masih
banyak tersisa, yang masih tumbuh subur dalam
masyarakat kita, yakni masih kuatnya mitos dan
mistik padakita. Terlihat masyarakat kita masih
amat suka dan mudah mengarang mitos-mitos
dan mistik, baik yang lama (kepercayaan)
maupun yang baru untuk memberi kekuatan
atau kepercayaan terutama dalam menghadapi
keadaan kritis dan serba sukar ketika kekuatan
pikiran rasional kita terasa kurang kuat untuk
menghadapinya. Dengan dongeng-dongeng
lama dan baru kita seakan-akan mendapat
perisai untuk menolak segala bahaya dan

populer disebut dengan aliran kebatinan, selalu
menjadi tempat orang lari dalam keadaan penuh
tekanan, kebimbangan, kekhawatiran, dan

? Stereotipe tumbuh dalam benak orang karena pengalaman, observasi, tetapi juga oleh prasangka dan generalisasi. Stereotipe
tidak seluruhnya benar dan tidak pula seluruhnya salah, tetapi dapat menjadi pangkal tolak serta bahan pemikiran
serta penilaian kritis (Jakob Oetama dalam Kata Pengantar buku Manusia Indonesia)

3 Walaupun terjadi polemik dan tanggapan tentang pendapat itu, namun kita dapat mengambil pemikiran ini dari segi
beberapa fenomena agak mendukung pendapat ini, walaupun tidak bisa digeneralisasi
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orang merasa serba tak menentu, mengambang
tidak karuan. Hal ini berlaku hampir pada
semua orang, baik yang beragama, maupun
yang mengaku berpikir rasional, berpendidikan
luas, di dalam maupun di luar negeri, karena
banyak manusia Indonesia lebih percaya pada
takhayul berdasarkan kepercayaan animisme
nenek moyang.

Lubis menulis pula bagaimana kuatnya
dorongan seks manusia Indonesia, yang berasal
dari budaya nenek moyang di mana seks
adalah sesuatu yang alamiah, dan bekas dari
sikap serupa ini masih terdapat pada suku-suku
di Papua/Irian Jaya. Setelah agama Islam dan
Nasrani masuk dan mengajarkan aturan dalam
hubungan seks melalui perkawinan, manusia
Indonesia menjadi tertib dan meninggalkan
budaya lama yang serba bebas dan alami.
Tetapi bila iman dan pengetahuan rendah maka
budaya lama itu dapat muncul kembali pada
masa sekarang ini dan terjadilah apa yang
disebut seks bebas baik di kalangan remaja
maupun orang dewasa. Bukti dari kuatnya
hasrat seks manusia Indonesia dapat dilihat dari
pantun-pantun Melayu, Minangkabau,
Mandailing, Sunda, dan Jawa (Lubis, 2001: 14—
15) *. Lihat saja media massa cetak sekarang
ini memuat iklan tentang jamu, alat, dan obat-
obatan penguat seks secara terbuka dan
gamblang.

Dari tulisan tersebut kita menyadari
bahwa manusia Indonesia pada dasarnya telah
menyimpan bara dalam sekam ' mengenai
kekerasan, pornografi, dan mistik dalam
kehidupan masyarakat kita. Tayangan televisi
yang dikemas sedemikian rupa dapat
menyalakan bara dalam sekam tersebut
sehingga dapat membakar semua tatanan
kehidupan beragama, bermasyarakat, dan

* Cuplikan pantun Melayu yang bernuansa seks:
Di mana kuang bertelur ?
Di atas lata diruang batu
Dimana abang nak tidur ?
Di atas dada diruang susu
Ke Teluk sudah, ke Siam sudah
Ke Mekah saja saya yang belum
Berpeluk sudah, bercium sudah
Menikah saja saya yang belum .......... dst

bernegara, kalau tayangan tersebut tidak diatur
dan ditertibkan sebaik-baiknya.

Pertanyaan bagi pengelola stasiun televisi
yang dengan asal jadi membuat dan mengemas
tayangan yang dipermasalahkan tersebut tanpa
melihat kondisi dan latar belakang budaya
bangsa kita adalah dengan menghidangkan
tayangan tersebut setiap hari, apakah bersedia
membayar besarnya harga/nilai kerusakan
moral bangsa kelak. Sebandingkah keuntungan
materi yang didapat sekarang ini? dengan
mengeksploitasi tayangan yang dipermasalahkan
tersebut.

3. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini diambil dari
beberapa hal yang menonjol, yakni:

e Hasil penelitian selanjutnya juga
memperlihatkan, pengaruh media pada
khalayak terjadi dalam berbagai tingkatan.
Mengacu pada Reception Theory
Encoding/Decoding dari Stuart Hall, hasil
tersebut mengimplikasikan hubungan
khalayak—-media berada pada posisi yang
berbeda-beda: (1) hegemonik-dominan/
terpengaruh, rentan bagi kalangan
menengah ke bawah, dan remaja/orang
muda; (2) negotiated/dapat menerima
berkompromi menganggap sebagai hiburan
saja, dan (3) oppositional/menolak bagi
kalangan menengah atas dan berpendidikan.

e Persepsi dan sikap memang tampak kuat
dipengaruhi faktor budaya, lingkungan,
agama, pendidikan, dan kepentingan,
maupun norma-norma lingkungan.

Mekanisme persepsi selektif menjelaskan
perbedaan persepsi di antara khalayak televisi

yang terlihat dalam penelitian ini. Namun, hasil ..
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penelitian ini memperlihatkan, belum tentu
golongan yang diasumsikan berpendidikan tinggi
dan berekonomi kuat (sehingga punya alternatif
hiburan di luar televisi) resisten terhadap
televisi, bisa menyukai dan patuh karena nilai-
nilai yang dianut.

o Salah satu hasil penelitian yang menarik
adalah munculnya desensitisasi dan
resistensi di antara khalayak televisi.

Desensitisasi atau penumpulan
kepekaan diakibatkan karena khalayak terbiasa
menyaksikan tayangan televisi yang
dipermasalahkan, karena hadir setiap hari dalam
tontonan mereka. Proses desensitisasi lama
kelamaan membuat orang tidak menganggap
lagi tayangan tersebut bermasalah, sudah
dianggap biasa dan menjadi “tidak apa-apa”,
jadi tidak usah dihindari atau di khawatirkan.
Sehingga dapat pula secara sadar atau tidak
orang akan meniru apa-apa yang telah
ditanamkan oleh tayangan tersebut pada
mereka melalui televisi karena menganggap
sudah lumrah dan umum diketahui publik. Tidak
ada lagi rasa tabu dan malu, bagi hal-hal yang
berkaitan dengan pornografi, tidak takut pada
hukum bila melakukan kekerasan dan tidak
tahu ajaran agama yang benar karena sering
melihat tayangan mistik supranatural, atan
campur aduk antara kebenaran Illahi dan ajaran
syirik.

Resistensi muncul di antara khalayak
yang berada pada posisi negotiated atau
oppositional reading, menerima dan
memperhatikan atan menolak dengan cara
mengganti saluran atau mematikan. Resistensi
mewujud pula dalam bentuk praktik (mematikan
televisi, mememindahkan saluran televisi) atau

- gagasan-(pembentukan-wacana-tandingan
dengan wacana yang ditawarkan oleh tayangan
televisi).

e Karena itu, konsep rating yang
mengasumsikan bahwa program dengan
rating tinggi pasti disukai khalayak, perlu
dipertanyakan. Khalayak berbeda-beda
persepsi terhadap tayangan televisi karena
latar belakang budaya, pendidikan,
keimanan, umur, kematangan diri. Di lokasi
mana rating dilakukan? Bila mengacu pada
hasil penelitian ini diperkirakan rating
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dilakukan pada kelas menengah bawah dan
remaja/orang muda, sehingga tentu saja
menghasilkan rating tinggi. Memang
Jjumlah mereka labih banyak. Akan tetapi,
masalahnya terletak di situ. Dampak media
cenderung lebih menggiring mereka ke
arah yang negatif karena secara teoritis
mereka berada pada kelompok yang patuh
mengikuti (hegemonik-dominant) pada
tayangan tersebut dan berkompromi
(negotiated) dengan isi tayangan.

Patokan rating inilah yang memacu para
stasiun televisi memproduksi tayangan yang
dipermasalahkan tersebut sebanyak-
banyaknya, karena untuk memperoleh iklan
dan masuklah keuntungan (kapitalistik).
Akibatnya terbentuklah pola tontonan seperti
sekarang ini.

Rekomendasi

Perspektif aksi sosial (social action)
memandang penggunaan media (media use)
sebagai tindakan sosial dan menempatkan
khalayak sebagai pihak sentral dan dominan
dalam proses komunikasi massa. Khalayak
diasumsikan pihak yang aktif dalam
mempersepsi pesan-pesan komunikasi, terlibat
dalam aktivitas berdasarkan tujuan mereka,
minat, dan kepentingan-kepentingan. Perspektif
ini bila dikaitkan dengan persepsi masyarakat
dalam penelitian ini maka seyogianya
masyarakat dapat memilih dan menghindari
tayangan yang mereka anggap tidak baik.
Sebaliknya dia juga punya potensi untuk
mengambil informasi dan mempersepsinya
dengan kepentingan dan tujuan mereka.
Dengan kata lain dapat menjadikan tayangan-

_tayangan tersebut sebagai inspirasi/stimulasi...

untuk berbuat meniru (imitasi) dari bentuk-
bentuk tayangan-tayangan pornografi,
kekerasan, dan mistik supranatural.
Kesemuanya ini dapat dilatarbelakangi oleh
kebiasaan, budaya, tingkat pengetahuan, serta
kondisi sosial ekonomi si pengguna media
tersebut. Oleh karena itu, peranan media sendiri
dalam menggiring masyarakat ke satu arah
tujuan yang positif, dengan memberikan pesan-
pesan yang baik dan positif, sangat penting pula.

Media televisi sebenarnya sangat ampuh
untuk membawakan pesan-pesan yang dapat
menanamkan moral yang baik kepada
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masyarakat, dengan cara-cara yang baik pula.
Memang uang sangat penting dalam
menghidupi kelangsungan hidup media tersebut,
tetapi harus diimbangi dengan kesadaran
mendalam akan rusaknya moral bangsa yang
nilainya sangat tinggi bagi kelangsungan
berdirinya suatu negara. Televisi harus mampu
mengangkat moral masyarakat ke tingkat yang
lebih baik dan mulia, bukan mengumbar budaya
massa yang brutal dan selera rendahan dengan
mengekpolitasi tubuh kaum perempuan. Satu
saat masyarakat akan meninggalkan televisi
karena muak dan bosan.

Sebenarnya pihak-pihak yang terkait
yakni pemerintah serta lembaga keagamaan/
kemasyarakatan seperti Majelis Ulama
Indonesia (MUI) telah berupaya mengeluarkan
peraturan berupa fatwa dan hal ini harus
ditindaklanjuti dengan upaya meluruskan siaran-
siaran yang berdampak negatif. Upaya ini dapat
dilakukan melalui kerja sama dengan pihak-
pihak yang kompeten dalam membuat tema-
tema acara yang baik, baik para cendekiawan
maupun seniman yang mempunyai selera seni
yang tinggi dan bermoral.

Pedoman Perilaku dan Standar Program
Siaran (P3 & SPS), dilengkapi dengan Undang
Undang Republik Indonesia No. 32 tentang
Penyiaran dari Komisi Penyiaran Indonesia
(2004) telah dibuat, namun tampaknya belum
atau tidak ditaati dan diambil peduli oleh stasiun
televisi yang menayangkan program tersebut,
karena mereka lebih mengejar kepentingan
semata. Sampai kapan kondisi ini berlangsung,
tergantung pada kuatnya tekad pemerintah
untuk menangani hal ini dengan tegas dan
konsisten, demi memperbaiki moral bangsa
secara keseluruhan.

___Kebebasan pers jangan meniru apa yang

terjadi pada negara maju, dengan dalih
demokrasi maka media massa dapat berbuat
sebebas-bebasnya tanpa memperdulikan moral
masyarakat. Kebebasan pers harus
bertanggung jawab demi kelangsungan dan
ketentraman masyarakat khususnya dan
kejayaan bangsa umumnya.
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